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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Matematika  

1. Pengertian Matematika  

 Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. Kata “ilmu pasti” merupakan 

terjemahan dari bahasa Belanda “wiskunde”. Penggunaan kata “ilmu pasti” 

atau “wiskunde” untuk “mathematics” seolah – olah membenarkan pendapat 

bahwa di dalam matematika semua hal sudah pasti dan tidak dapat diubah 

lagi.
20

 Padahal kenyataan yang sebenarnya tidak demikian.  

Istilah “matematika” lebih tepat digunakan dari pada “ilmu pasti”. Karena, 

dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan 

pemikirannya sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Dengan kata lain, 

belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan  

matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. 

Sehingga, untuk berkecimpung di dunia sains, teknologi, atau disiplin ilmu 

lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu 

dasarnya, yakni menguasai matematika secara benar.
21

  

                                                           
20

 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih 

Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakata: AR-RUZZ MEDIA, 2008), hal. 42-43.   
21

 Ibid, hal.43.   
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Berdasarkan uraian diatas, maka matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari suatu hal yang abstrak ke dalam satu hal yang konkret dimana 

seseorang diajak untuk berpikir tentang matematika mengenai bilangan, yang 

berkaitan dengan perhitungan.  Manfaat dari mempelajari matematika sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari – hari maupun dalam menghadapi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika  

Dalam Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa  tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:
22

 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah.  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

                                                           
22

 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence:….., hal. 52-53.   
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e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

 Jadi, dengan adanya pembelajaran matematika, diharapkan setiap peserta 

didik mampu untuk mengoptimalkan nalar berpikir dan juga kecakapan 

peserta didik dalam menganalisa permasalahan yang terjadi di sekitar  

lingkungan peserta didik itu sendiri, sehingga para peserta didik mampu 

memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari – hari. 

 

B. Kreativitas  

1. Pengertian Kreativitas  

Pengertian kreativitas yang beranekaragam sangat sulit untuk dicari 

kesepakatannya. Isaksen menggambarkan 4 bidang kreativitas untuk 

menekankan sifat hubungan dan pengertiannya, diantaranya yaitu:
23

 

a. Pengertian yang menekankan produk, Pehkonen menggunakan definisi 

Bergstom (ahli neurophysiologi) yang menyebutkan bahwa kreativitas 

merupakan kinerja (performance) seorang individu yang menghasilkan 

sesuatu yang baru dan tidak.  

b. Pengertian kreativitas yang menekankan pada aspek pribadi, misalkan 

Sternberg yang disebut “three facet model of creativity”, yaitu “kreativitas 

merupakan titik pertemuan yang khas antara 3 atribut psikologi, yakni 

                                                           
23

 Tatag Yuli Eko Siswono, “Pembelajaran Matematika Humanistik yang Mengembangkan 

Kreativitas Siswa”, Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika 

“Pembelajaran Matematika yang Memanusiakan Manusia” di Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta, 29-30 Agustus 2007. Hal. 3-4.   
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intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi”. Intelegensi meliputi 

kemampuan verbal, pemikiran lancar, pengetahuan perencanaan, 

perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi mental, 

keterampilan pengambilan keputusan dan keseimbangan, dan integrasi 

intelektual secara umum. Gaya kognitif atau intelektual menunjukkan 

kelonggaran dan keterikatan pada konvensi, menciptakan aturan sendiri, 

melakukan hal hal dengan cara sendiri, menyukai masalah yang tidak 

terlalu berstruktur, senang menulis, merancang dan ketertarikan terhadap 

jabatan yang menuntut kreativitas. Dimensi kepribadian atau motivasi 

meliputi kelenturan, toleransi, dorongan untuk berprestasi dan mendapat 

pengakuan, keuletan dalam menghadapi rintangan dan pengambilan resiko 

yang sudah diperkirakan.  

c. Pengertian yang menekankan faktor pendorong atau dorongan secara 

internal, misalkan dikemukakan Simpson bahwa kemampuan kreatif 

merupakan sebuah inisiatif seseorang yang diwujudkan oleh 

kemampuannya untuk mendobrak pemikiran yang biasa. Kreativitas tidak 

berkembang dalam budaya yang terlalu menekankan konformitas dan 

tradisi, dan kurang terbuka terhadap perubahan atau perkembangan baru. 

d. Pengertian yang menekankan proses, misalkan Solso menjelaskan 

kreativitas diartikan sebagai suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan 

suatu cara atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau 

situasi.  
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Dalam bermacam – macam definisi yang disebutkan di atas terdapat 

komponen yang sama, yaitu menghasilkan sesuatu yang “baru”. Munandar 

memberikan rumusan tentang kreativitas antara lain: kreativitas adalah 

kemampuan: a) untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi 

atau unsur yang ada, b) berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana 

penekanannya pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, c) yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinilitas dalam berpikir serta 

kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.
24

 

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru atau 

cara cara yang baru. Kemampuan tersebut adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan intelegensi dan kepribadian seseorang. 

2. Tahap – tahap Kreativitas 

 Proses kreativitas berlangsung mengikuti tahapan tahapan tertentu. Tidak 

mudah mengidentifikasi secara persis pada tahap manakah suatu proses 

kreativitas tersebut sedang berlangsung. Wallas mengemukakan empat tahap 

perbuatan atau kegiatan kreatif, yaitu:
25

 

a. Tahap persiapan atau preparation, merupakan tahap awal berisi kegiatan 

pengenalan masalah, pengumpulan data informasi yang relevan, melihat 

hubungan antara hipotesis dengan kaidah kaidah yang ada. Tetapi belum 

                                                           
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 104.   
25

 Ibid., hal. 105   
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sampai menemukan sesuatu, baru menjajagi kemungkinan kemungkinan 

jalan yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini 

masih amat diperlukan pengembangan kemampuan berpikir divergen.  

b. Tahap pematangan atau incubation, merupakan tahap menjelaskan, 

membatasi, membandingkan masalah. Dengan proses pematangan ini 

diharapkan ada pemisahan mana hal-hal yang benar benar penting dan 

mana yang tidak, mana yang relevan dan mana yang tidak.  

c. Tahap pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan 

menemukan pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk 

dianalisis, kemudian merumuskan beberapa keputusan.  

d. Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap membuktikan 

hipotesis, apakah keputusan yang diambil itu tepat atau tidak. Dengan 

kata lain tahap ini merupakan evaluasi secara kritis dan konvergen serta 

menghadapkannya kepada realita mengenai gagasan yang telah muncul.  

Jadi, dalam tahap verification ini yang lebih menonjol adalah proses 

berpikir konvergen, sedangkan pada 3 tahap sebelumya yaitu tahap 

preparation, incubation, illumination, yang lebih menonjol adalah proses 

berpikir divergennya. Di mana ketiga tahap tersebut sangat berpengaruh pada 

tahap yang terakhir atau tahap verification.  
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3. Komponen – komponen Kreativitas  

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan menghasilkan produk 

berpikir siswa dalam bentuk tulisan atau lisan yang ditinjau dari tiga aspek 

yaitu:
26

 

a. Kebaruan  

Kebaruan berarti kemampuan untuk berpikir dengan cara baru yang 

sebelumnya tidak dikenal pembuatnya, berbeda, unik, mungkin tidak 

terduga, asli, berguna, dan mungkin bermakna sosial.  

b. Kefasihan 

Kefasihan berarti kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau 

pertanyaan dalam jumlah yang banyak dan lancar.  

c. Fleksibilitas  

Fleksibilitas berarti kemampuan untuk menghasilkan banyak pemikiran 

dari berbagai sudut pandang. Individu tersebut mampu berpindah dari satu 

jenis pemikiran ke jenis pemikiran yang lain dari sudut pandang yang 

berbeda. 

Definisi tersebut sesuai dengan pendapat Silver yang mengungkapkan 

bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif anak anak dan orang dewasa 

sering digunakan “The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga 

komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah 

kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan mengacu pada 

banyaknya ide ide yang dibuat dalam merespon sebuah perintah. Fleksibilitas 

                                                           
26

 Fany Adibah, “Kreativitas Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau 

dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent”, Jurnal Widyaloka IKIP 

Widyadarma Surabaya Vol. 2 No. 2, Januari 2015. Hal. 114. 
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tampak pada perubahan perubahan pendekatan ketika merespon perintah. 

Kebaruan merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah.
27

 

Adapun hubungan komponen kreativitas dengan pemecahan masalah 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Hubungan Komponen Kreativitas dengan Pemecahan Masalah
28

 

Komponen 

Kreativitas 

Pemecahan Masalah 

Kefasihan 

 

Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam – macam  

interpretasi solusi dan jawaban.  

Fleksibilitas 

 

Siswa menyelesaikan dalam satu cara, kemudian dengan cara 

lain. Siswa mendiskusikan berbagai metode penyelesaian.  

Kebaruan 

 

Siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau 

jawaban-jawaban kemudian membuat metode lain yang 

berbeda.  

 

Dari ketiga komponen kreativitas yang telah disebutkan pada tabel di atas, 

maka muncul pengelompokan tingkat kreativitas seseorang yang 

dikembangkan oleh Siswono. Indikator dari tiap tingkat akan disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 2.2 Penjenjangan Kreativitas
29

 

Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4  

(Sangat Kreatif)  

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan dalam memecahkan masalah.  

Tingkat 3 

(Kreatif)  

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah.  

Tingkat 2  

(Cukup Kreatif)  

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan masalah.  

Tingkat 1  

(Kurang Kreatif)  

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan 

masalah.  

Tingkat 0  

(Tidak Kreatif)  

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator 

berpikir kreatif.  

                                                           
27

  Tatag Yuli Eko Siswono, “Pembelajaran Matematika…., hal. 6.   
28

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2008), hal.44. 
29

  Ibid., hal.31. 
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Pada tingkat 4 siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih 

dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian masalah yang berbeda-

beda (baru) dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat juga siswa hanya 

mampu mendapat satu jawaban yang “baru” (tidak biasa dibuat siswa pada 

tingkat berpikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai cara 

(fleksibel).  

Siswa pada tingkat 3 mampu membuat suatu jawaban yang “baru” dengan 

fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan-

nya atau siswa dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk 

mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun jawaban tersebut tidak “baru”. 

Siswa pada tingkat 2 mampu membuat satu jawaban yang berbeda dari 

kebiasaan umu (baru) meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau 

siswa mampu menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun 

tidak fasih dalam menjawab masalah dan jawaban yang dihasilkan tidak 

“baru”.  

Siswa pada tingkat 1 mampu menjawab masalah yang beragam (fasih), 

tetapi tidak mampu membuat jawaban masalah yang berbeda (baru), dan tidak 

dapat menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-beda (fleksibel).  

Siswa pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun 

cara penyelesaian masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. 

Kesalahan penyelesaian suatu masalah disebabkan karena konsep yang terkait 

dengan masalah tersebut tidak dipahami atau diingat dengan benar.  
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C. Pemecahan Masalah Open Ended  

 Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses penyelesaiannya siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

telah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.
30

 Menurut Gagne, 

kemampuan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merancang 

pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, memeriksa hasil kembali. Karena 

itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi, 

serta siswa didorong dan diberi kesempatan seluas luasnya untuk berinisiatif dan 

berfikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan menerapkan 

pengetahuan yang didapat sebelumnya.
31

 

Pemecahan masalah merupakan fokus pembelajaran matematika dimana 

kemampuan pemecahan masalah bukan hanya sebagai tujuan dari pembelajaran 

matematika tetapi juga merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran 

matematika, karena selain siswa mencoba memecahkan masalah dalam 

matematika, mereka juga termotivasi untuk bekerja dengan sungguh sungguh 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika dengan baik. NCTM juga 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. 

                                                           
30

 Ni Putu Dewa Prayanti, I Wayan Sandra, dan I Gusti Putu Sudiarta, Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Pemecahan Masalah Berorientasi Masalah Matematika Terbuka terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas VII SMP 

Sapta Andika Denpasar Tahun Pelajaran 2013/2014, e-Journal Program Pasca Sarjana 

Universitas Pendidikan Matematika Program studi Matematika, Volume 3 Tahun 2014, hal. 2.   
31

 Nurdalilah, Edi Syahputra, dan Dian Armanto, Perbedaan Kemampuan Penalaran 

Matematika dan…., hal 110.   
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Selain itu NCTM juga mengungkapkan tujuan pengajaran pemecahan masalah 

secara umun adalah untuk (1) membangun pengetahuan matematika baru, (2) 

memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks 

konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang 

sesuai untuk memecahkan permasalahan dan (4) memantau dan merefleksikan 

proses dari pemecahan masalah matematika.
32

 Hal itu juga diperkuat oleh Hudojo 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat esensial 

di dalam pengajaran matematika, sebab: (1) siswa menjadi trampil menyeleksi 

informasi yang relevan, kemudian menganalisis dan akhirnya meneliti hasilnya, 

(2) kepuasan intelekstual akan timbul dari dalam diri siswa dan (3) potensi 

intelekstual siswa meningkat.
33

 

Masalah open ended merupakan suatu alat yang cukup efisien untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, karena dalam pendekatan open 

ended tersedia keleluasaan bagi siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan 

cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengkolaborasi permasalahan. 

Sejalan dengan itu, tujuan pembelajaran open ended ialah membantu 

mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui problem 

solving secara simultan.
34

 Proses berpikir kreatif diperlukan dalam memecahkan 

masalah open ended, karena masalah ini menuntut siswa untuk menemukan 

                                                           
32

 Husna, M. Ikhsan, dan Siti Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-

Share (TPS), Jurnal Peluang Volume 1 Nomor 2, April 2013 ISSN:2302-5158. hal. 82.   
33

 Raudatul Husna, Sahat Saragih, dan Siman, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Komunikasi Matematik Melalui Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa SMP Kelas VII 

Langsa”, Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 6 Nomor 2, hal. 177.   
34

 Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI, 

2003), hal. 89.   
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jawaban atau cara penyelesaian yang benar lebih dari satu. Masalah open ended 

merupakan suatu masalah yang diformulasikan sedemikian sehingga memiliki 

kemungkinan beragam jawaban benar baik ditinjau dari cara maupun hasil.
35

 

Sehingga siswa dapat melakukan investigasi dan eksplorasi secara bebas terhadap 

masalah yang diberikan. Selain itu menurut Nohda dengan adanya tipe soal 

terbuka memberikan kesempatan bagi guru untuk membantu siswa dalam 

memahami dan memperkaya gagasan atau ide matematika sejauh dan sedalam 

mungkin.
36

 

Dalam soal open ended, dasar keterbukaannya (openness) dapat 

diklasifikasikan kedalam tiga tipe, yakni: process is open, end products are open, 

dan ways to develop are open. Prosesnya terbuka maksudnya adalah tipe soal 

yang diberikan pada siswa mempunyai banyak cara penyelesaian yang benar. 

Hasil akhir yang terbuka adalah tipe soal yang diberikan mempunyai jawaban 

yang banyak, proses pengembangan terbuka maksudnya adalah ketika siswa telah 

menyelesaikan maslahnya, siswa dapat mengembangkan masalah baru dengan 

mengubah kondisi dari masalah yang pertama.
37

 

Masalah matematika terbuka adalah masalah matematika yang dirumuskan 

sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang 

benar, dan terdapat banyak cara untuk menentukan solusinya.
38

 Penyajian masalah 

                                                           
35

 Edi Tandililing, Pengembangan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Melalui 

Pendekatan Advokasi dengan Penyajian Masalah Open-ended pada Pembelajaran Matematila, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta, 9 

November 2013. ISBN: 978 – 979 – 16353 – 9 – 4, hal. 204.   
36

  Ibid.   
37

  Ibid., hal 205.   
38

 Ni Putu Dewa Prayanti, I Wayan Sandra, dan I Gusti Putu Sudiarta, Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Pemecahan Masalah Berorientasi Masalah Matematika Terbuka …., hal. 3   
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matematika terbuka juga memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematikanya. Masalah 

matematika terbuka mempunyai banyak solusi berbeda sehingga siswa dapat 

memilih cara pandang terbaik untuk menjawab dan menciptakan solusi yang unik. 

Sudiarta juga mengungkapkan bahwa dengan menggunakan masalah terbuka akan 

membuka ruang selebar – lebarnya untuk melatih dan mengembangkan 

komponen-komponen kompetensi ranah pemahaman yang meliputi: (1) mengerti 

konsep, ide, dan prinsip matematika, (2) memilih dan menyelenggarakan proses 

dan strategi pemecahan masalah, (3) menjelaskan dan mengkomunikasikan 

mengapa strategi tersebut berfungsi, (4) mengidentifikasi dan melihat kembali 

alasan-alasan mengapa solusi dan prosedur menuju solusi tersebut benar.
39

 Dalam 

penerapannya siswa diharapkan akan aktif mencari dan menemukan solusi dari 

permasalahn yang diberikan sehingga akan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, dimana hal tersebut juga akan 

mengembangkan kemampuan kreativitas siswa. 

  

D. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Berikut uraian isi dari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)
40

  

1. Mendefinisikan Persamaan Linear Dua Variabel  

Contoh bentuk persamaan linear dua variabel  

                                                           
39

   Ibid.   
40

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika Studi dan Pengajaran untuk 

SMP/MTs Kelas VIII Semester 2, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 

7. 
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a.        

b.         

c.          

Variabel pada persamaan       adalah   dan  , sedangkan variabel 

pada persamaan        adalah   dan  . Adapun variabel pada persamaan 

        adalah   dan  . Perhatikan bahwa pada setiap contoh 

persamaan di atas, banyaknya variabel ada dua dan masing-masing berpangkat 

satu. Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk     

        dengan                  , dan     suatu variabel.  

2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 

Metode Grafik  

Contoh:  

Persamaan dalam bentuk             disebut persamaan linear karena 

grafik selesaian mereka adalah berupa garis lurus. Gambar di bawah 

menunjukkan grafik selesaian untuk persamaan           dan         

     

Tabel dari persamaan           

 

 

 

 

Titik potong terhadap sumbu   adalah        

Titik potong terhadap sumbu   adalah        
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Tabel dari persamaan           

 

 

 

 

Titik potong terhadap sumbu   adalah        

Titik potong terhadap sumbu   adalah        

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

Titik perpotongan kedua garis merupakan selesaian dari kedua persamaan, 

yakni      . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah              . 

3. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 

menggunakan Metode Substitusi  

Contoh:  

Tentukan himpunan penyelesaian  dari sistem persamaan            dan 

            untuk       dengan metode substitusi ! 
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Penyelesaian : 

Langkah langkah penyelesaian dengan substitusi yaitu: 

Langkah pertama, Menuliskan model kedua persamaan 

          ………. ....(Persamaan 1) 

          ……….. (Persamaan 2) 

Langkah kedua, Dari persamaan (1) 

         , maka        ………. (Persamaan 3) 

Langkah ketiga, Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) 

                        

               

               

                        

                              

                              
  

  
 

                               ………. (Persamaan 4) 

Langkah keempat, Persamaan (4) disubstitusikan ke persamaan (3) 

       

          

       

     

Jadi, HP = {(4, -5)} 
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4. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 

menggunakan Metode Eliminasi 

Contoh:   

Tentukan himpunan penyelesaian  dari sistem persamaan            dan 

            untuk       dengan metode eliminasi ! 

Penyelesaian : 

a. Untuk menentukan nilai  , maka variabel   dieliminasi (dihilangkan) 

terlebih dahulu dengan menyamakan koefisien    

                |   5 |  →                

   –             |   1 |  →     –                 

                               

                                
  

  
  

                              

b. Untuk menentukan nilai  , maka variabel   dieliminasi (dihilangkan) 

terlebih dahulu dengan menyamakan koefisien      

                |   2 | →                   

   –             |   3 | →     –                  

                                                       –    

                 
   

  
 

              

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(4, –5)} 
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5. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 

menggunakan Metode Campuran (eliminasi dan substitusi)  

Metode campuran adalah cara menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode eliminasi terlebih dahulu untuk menentukan 

nilai salah satu variabel, dilanjutkan dengan metode substitusi untuk 

menentukan variabel yang lainnya. 

Contoh:   

Tentukan himpunan penyelesaian  dari sistem persamaan             dan 

         untuk       dengan metode campuran ! 

Penyelesaian : 

Langkah pertama, menggunkan metode eliminasi. 

             |  1 |               

3x + y       = 5  |   3 |                   

                                                          

                                                         
   

  
 

                                                            

Langkah kedua, untuk menentukan nilai   dengan cara mensubstitusikan 

nilai   ke salah satu persamaan. Sehingga diperoleh hasil berikut.   
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Jadi, HP =          

6. Membuat model matematika dari masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

Dalam membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV dapat menyimbolkan dengan menggunakan dua huruf sembarang 

secara konsisten. Secara umum penyimbolan kalimat matematika dari obyek 

masalah yang terdapat dalam masalah SPLDV akan lebih mudah jika 

menggunakan huruf terdepan dari obyek yang menjadi masalah SPLDV. 

Contoh: 

Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp19.500,00. Jika 

ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp16.000,00. 

Tentukan harga 1 buku tulis dan 1 pensil ! 

Penyelesaian: 

Misalkan   = harga 1 buku tulis   = harga 1 pensil, maka model matematika 

dari persoalan tersebut adalah: 

                 

                 

Harga 1 buku tulis dan 1 pensil ditulis:      
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7. Menyelesaikan  model matematika dari masalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV)  

Penyelesaian soal cerita yang berhubungan dengan SPLDV dapat dilakukan 

dengan menerjemahkan soal tersebut dalam model matematika terlebih 

dahulu, kemudian diselesaikan dengan salah satu metode penyelesaian 

SPLDV yaitu metode grafik, substitusi, eliminasi, atau metode campuran. 

Metode yang sering digunakan untuk menyelesaikan SPLDV adalah metode 

campuran. 

Contoh: 

Dua orang berbelanja di warung. Orang pertama membeli 3 kg gula pasir dan 

4 kg gandum dengan membayar Rp 23.000,00. Jika orang kedua membeli 5 kg 

gula pasir dan 2 kg gandum membayar Rp 22.000,00 maka berapa harga 1 kg 

gula pasir dan 1 kg gandum? 

Penyelesaian: 

Misalkan harga gula pasir  =   dan harga gandum =   

Langkah pertama, membuat sistem persamaannya : 

                 ..... (persamaan 1) 

                 ..... (persamaan 2) 

Langkah kedua, mengeliminasi atau menghilangkan variabel  , maka 

koefisien variabel   harus sama 

                 |  1 |  3                  

                 |   2 | 10                  
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Langkah ketiga, mengganti nilai   ke salah satu persamaan 

                              

                        

                                 

                                   

                             

                      
      

 
 

                             

Langkah kelima, mengecek nilai   dan   dalam kedua persamaan  

                           

                            

Harga 1 kg gula pasir dan 1 kg gandum adalah  

                      

                                

Jadi, harga 1 kg gula pasir dan 1 kg gandum adalah Rp 6.500,00. 

 

E. Penelitian Terdahulu  

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini 

adalah berikut ini: 
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1) Penelitian oleh Mochammad Ali Azis Alhabbah dengan judul “Analisis 

Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Soal Luas Bangun Datar Siswa Kelas 

VII G MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2014 – 2015”. Hasil 

temuan data menunjukkan bahwa pada siswa berkemampuan tinggi, 

pencapaian kreativitas pada tingkat 3. Pada siswa berkemampuan sedang, 

pada tingkat 3. Pada siswa berkemampuan kurang pada tingkat 2. Dan dari 

hasil penelitian tersebut, yang dominan muncul adalah pada tingkat 3 dan 

komponen yang banyak muncul adalah kefasihan dan fleksibilitas. Namun 

secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam tingkat kreativitas siswa kelas 

ini, komponen yang sering muncul adalah komponen fleksibilitas yakni 

kemampuan siswa mengerjakan dengan cara lain atau cara yang berbeda, 

karena siswa tidak selalu mampu menjelaskan jawabannya dengan tepat, maka 

komponen kefasihan jarang dipenuhi oleh siswa. Beberapa siswa yang 

memiliki komponen kebaruan pun masih dalam level yang rendah dan masih 

belum mampu untuk dikatakan memiliki komponen kebaruan secara utuh.
41

 

2) Penelitian oleh Nisa’ul Karimah dengan judul “Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Pada Materi Garis Dan Sudut Kelas VII 

SMPN 1 Ngunut Tulungagung Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016”. 

Hasil penelitiannya adalah siswa dengan gaya belajar visual mampu 

memberikan pendekatan dan cara tersendiri yang unik dalam menyelesaikan 

soal tes. Saat wawancara ia menambah keterangan jawabannya dengan 

memperhatikan gambaran yang terdapat pada lembar jawaban. Siswa dengan 

                                                           
41

 Mochammad Ali Azis Alhabbah, Analisis Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Soal Luas 

Bangun Datar Siswa Kelas VII G MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2014 – 2015, 

(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)   
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gaya belajar audiotori mampu memberikan pendekatan dan cara tersendiri 

yang unik dalam menyelesaikan soal tes. Bedanya, saat wawancara ia 

menambahkan keterangan jawaban dengan rinci dan volume yang keras. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak mampu menunjukkan pendekatan 

lain maupun cara tersendiri yang unik dalam menyelesaikan soal.
42

 

3) Penelitian oleh Hanifatus Sa’diyah  dengan judul “Analisis Kreativitas Siswa 

dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi Bangun Datar Siswa Kelas 

VII D MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat berfikir siswa 

dalam memecahkan masalah open ended materi bangun datar siswa kelas VII 

D di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat seiring dengan 

kemampuan pengajuan masalah, dan pengajuan masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, terutama pada aspek kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan.
43

 

 

 

 

                                                           
42

 Nisa’ul Kharimah, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Pada 

Materi Garis Dan Sudut Kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung Semester Genap Tahun 

2015/2016, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016) 
43

 Hanifatus Sa’diyah, Analisis Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah Open Ended 

Materi Bangun Datar Siswa Kelas VII D MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 

2016/2017, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017)   
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Sedangkan perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Mochammad 

Ali Azis 

Alhabbah 

Analisis Berpikir 

Kreatif Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Luas Bangun 

Datar Siswa Kelas 

VII G MTsN 

Karangrejo 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2014 – 2015  

2015 1. Sama-sama 

membahas 

berpikir 

kreatif 

 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Subjek 

penelitian 

3. Tahun 

penelitian 

4. Materi 

pembelajaran 

2. Nisa’ul 

Kharimah 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa 

Berdasarkan 

Gaya Belajar 

Pada Materi 

Garis Dan Sudut 

Kelas VII 

SMPN 1 Ngunut 

Tulungagung 

Semester Genap 

Tahun Ajaran 

2015/2016 

2016 1. Sama-sama 

membahas 

berpikir 

kreatif 

 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Subjek 

penelitian 

3. Tahun 

penelitian 

4. Materi 

pembelajaran 

3. Hanifatus 

Sa’diyah   

Analisis 

Kreativitas Siswa 

dalam 

Memecahkan 

Masalah Open 

Ended Materi 

Bangun Datar 

Siswa Kelas VII 

D MTsN Pulosari 

Ngunut 

Tulungagung 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 

2017 1. Sama-sama 

membahas 

berpikir 

kreatif 

2. Sama- 

sama 

mengguna

kan open 

ended 

 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Subjek 

penelitian 

3. Tahun 

penelitian 

4. Materi 

pembelajaran 
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F. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai 

tingkat kreativitas kemampuan matematika di kelas VIII MTs Al Huda Bandung 

Tulungagung dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya tipe open 

ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pada 

penelitian ini, peneliti merumuskan tingkat kreativitas dalam matematika sesuai 

KREATIVITAS SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH OPEN ENDED 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) 

 

TINGKAT KREATIVITAS 

SISWA  

Kreativitas Siswa Dengan 

Kemampuan Matematika 
Tinggi  

Kreativitas Siswa Dengan 

Kemampuan Matematika 
Sedang 

Kreativitas Siswa Dengan 

Kemampuan Matematika 
Rendah 

Observasi  Wawancara Tes 

KREATIVITAS MASING – MASING SISWA DALAM MEMECAHKAN 

MASALAH OPEN ENDED MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 

VARIABEL (SPLDV) 
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dengan yang telah dirangkum oleh Tatag Yuli Eka Siswono. Tingkatan kreativitas 

dalam penelitian ini digolongkan menjadi 5 kriteria yaitu tingkat 4 (sangat 

kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), 

tingkat 0 ( tidak kreatif). Untuk memfokuskan kreativitas, kriteria didasarkan pada 

produk berpikir kreatif yang memperhatikan aspek kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan.
44

 Dalam aspek kefasihan, siswa menyelesaikan masalah dengan 

bermacam-macam interpretasi solusi dan jawaban. Aspek fleksibilitas, siswa 

menyelesaikan dalam satu cara, kemudian dengan cara lain. Siswa mendiskusikan 

berbagai metode penyelesaian. Sedangkan pada aspek kebaruan, siswa memeriksa 

berbagai metode penyelesaian atau jawaban jawaban kemudian membuat metode 

lain yang berbeda. 

 

                                                           
44

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika BerbasisPengajuan dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2008), hal.31 

 


